BAB IV
ANALISIS PERSAMAAN DAN PERBEDAAN TINDAK PIDANA
PENCURIAN DENGAN KEKERASAN MENURUT FIQH JINAYAH DAN

KUHP

A. Analisis Persamaan Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Menurut Figh

Jinayah dan KUHP

Dalam penerapan figh jinayah hukum potong tangan terlihat
menyeramkan, tidak manusiawi dan melanggar HAM, tetapi di Negara Iran
hukum potong tangan bahkan hukum mati merupakan hukuman yang wajib
dijalankan sesuai dengan hukum Islam. Adapun berita potong tangan tersebut
yaitu kejadian yang dilakukan seorang anak berusia 8 Tahun dengan mencuri
sepotong roti karena kelaparan sehingga hukum pun berlaku yaitu diberi
hukuman pidana berupa potong tangan juga.1

Adapaun tujuan dari diberlakunya hukuman tersebut dengan tujuan
dapat memberikan efek jera kepada pelaku tindak pidana tersebut dan juga
memberikan keamanan bagi semua masyarakat. Dengan adanya hukuman
tersebut maka masyarakat yang ingin melakukan tindak pidana yang serupa

mempunyai rasa takut untuk melakukan perbuatan yang serupa. Meskipun dari

1 www.blogsport.com hukum jera di irak diunduh pada tanggal 25 Juli 2010
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perbuatan tersebut yang dilakukan anak berusia 8 tahun terdapat kontroversi
baik dari umur maupun dari nisab barang yang dicuri.

Hukum potong tangan juga diberlakukan untuk memberi efek jera
bagi pelaku pencurian. Dampak positifnya adalah tercipta rasa aman. Rasa aman
yang kemudian tercipta adalah sanpai-sampai saat ini di Arab Saudi banyak para
pemilik toko dan pedagang yang meninggalkan toko atau barang dagangannya
begitu saja ketika waktu shalat tiba tanpa rasa was-was atau kehilangan.

Dalam hukum Islam dan KUHP tindak pidana pencurian demgan
mengambil harta dengan kekerasan dalam Islam dapat diartikan sebagai tindakan
mengambil hak harta orang lain tanpa sepengetahuan atau tidak dari pemiliknya
sedangkan dalam KUHP merupakan tindak pidana pencurian dengan kekerasan
(sama-sama merupakan tindak pidana kekerasana) yang diancam dengan
hukuman dan sama-sama adalah perbuatan yang dilarang. Kebanyakan orang
hanya mengerti dasar hukum mencuri dan menyamun secara mendasar. Dan
tanpa ada pemikiran untuk dapat memahami lebih mendalam mengenai hukum
tindakan tersebut dalam kajian Islam dan KUHP yang sesungguhnya.

Dalam hukum Islam dan KUHP tujuan dari terhindarnya tindak
pidana pencurian dengan kekerasan sama-sama bertujuan menciptakan
ketentraman, keamanan, dan ketenangan. Akan tetapi jika hubungan yang
semestinya terjalin itu menjadi pecah,dan putusnya tali persaudaraan, sehingga

sebagian berbuat dzalim kepada yang lain, maka pada saat itu kaum bughat
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(pemberontak) wajib diperangi. Dalam figh jinayah dan KUHP untuk menjatuhi
hukuman kepada pelaku hirabah (pencurian dengan kekerasan) terdapat beberapa
syarat, yaitu:2

1. Pelaku hirabah Adalah Orang Mukallaf Mukallaf adalah syarat untuk dapat
ditegakkan suatu had padanya. Kemudian mukallaf adalah orang yang
berakal dan dewasa. Anak kecil dan orang gila tidak tidak bisa dianggap
sebagai pelaku Airabah yang harus di had, meskipun ia terlibat dalam sindikat
hirabah. Karena anak kecil dan orang gila tidak bisa dibebani atau dihukum
menurut syara.

2. Pelaku hirabah membawa senjata untuk dapat menjatuhkan had hirabah
disyaratkan pula bahwa dalam melancarkan Airabah pelakunya terbukti
membawa senjata, karena senjata itulah yang merupakan kekuatan yang
diandalkan olehnya dalam melancarkan Airabah. Bila pelaku tidak
menggunakan atau membawa senjata maka tindakannya tidak bisa dikatakan
hirabah. Abu Hanifah mengatakan bahwasannya tindakan yang hanya
bersenjatakan batu dan tongkat itu tidak di hukumi sebagai tindakan Airabah.

3. Lokasi hirabah biasanya jauh dari keramaian. Sebagian ulama mengatakan
bahwa lokasi Airabah harus ditempat yang jauh dari keramaian (daerah
padang pasir), sebab apabila terjadi tindak kejahatan di tempat keramaian

maka korban bisa meminta pertolongan sehingga kekuatan pelaku kejahatan

2 Jazuli, Figh Jinayah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 89-90.
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dapat dipatahkan. Tetapi sebagian ulama juga mengatakan bahwa tindak
kejahatan di tempat padang dan di tempat keramaian sama saja bernama
hirabah.

4. Tindakan hirabah secara terang-terangan tindakan hirabah harus dilakukan
secara terang-terangan sesungguhnya tidak dapat dikatakan hirabah apabila
dilakukan secara sembunyi-sembunyi adapun suatu tindak kejahatan secara
sembunyi-sembunyi itu dinamakan dengan mencuri. Bila pelaku merebut
harta kemudian melarikan diri maka itu disebut dengan penjambret atau
perampas.

Sama halnya dengan syarat-syarat di atas mengenai hukuman bagi
tindak pidana pencuruian dengan kekerasan dalam KUHP juga terdapat beberapa
syarat hukuman yang dianggap pencurian dengan kekerasana antaar lain seperti,
semua tindak pidana pencurian yang ada unsur kekerasanya atau mengambil
harta dengan kekerasan maka hukumannya tindak pidana berlapis, dilakukan
dengan dengan terang-terangan, lokasi pencurian dengan kekerasan tersebut jauh
dari kerama, membawa senjata tajam, dan dilakukan oleh orang yang dewasa.
Bahwa (pencurian dengan kekerasan) dalam KUHP dan hokum Islam sama-sama
dapat digolongkan kepada tindak pidana pencurian, tetapi bukan hakiki
melainkan dalam arti majazi. Secara hakiki pencurian adalah pengambilan harta
milik orang lain secara diam-diam, sedangkan perampokan adalah pengambilan

secara terang-terangan dan kekerasan.
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Dalam figh jinayah dan KUHP tindak pidana pencurian dengan
kekerasan sama-sama mendapatkan hukuman seperti dalam hukum Islam diberi
hukuman potong tangan dikenakan terhadap pencurian dengan teknis ulama'
madzhab empat berbeda-beda. Cara yang pertama, memotong tangan kanan
pencuri pada pergelangan tanganya. Apabila ia mencuri untuk kedua kalinya
maka ia dikenakan hukum potong kaki kirinya. Apabila ia mencuri untuk tiga
kalinya maka para ulama' berbeda pendapat. Menurut Imam Abu Hanifah,
pencurian tersebut dikenai hukuman tazir dan dipenjarakan, sedangkan Imam
yang lainnya, yaitu menurut Imam Malik, Imam Ahmad, dan Imam Syafi'i
pencuri tersebut dikenakan potong tangan kirinya, apabila pencuri itu masih
mencuri yang keempat kalinya maka dikenai hukuman 7aZir dan penjara
seumur hidup (sampai mati) atau sampai ia bertaubat. Sedangkan dalam KUHP
mengenai hukuman bagi tindak pidana pencurian dengan kekerasan dijatuhi
hukuman ¢a ’zir yaitu hukumannya dipenjara paling lama hukuman 20 tahun atau
seumur hidup

Selain hukuman atau sanksi pencurian dengan kekerasan dalam figh
Jjinayah dan KUHP diatas saama-sama terdapat sanksi denda dimana dalam
penjatuhan hukumannya bisa dibebankan harus membayar denda atau
mengembalikan harta yang dicuri sesuai dengan keputusan hakim atau penguasa,

dalam KUHP dikenal dengan denda administrasi.

3 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet-2, 2005), 248-249.
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Dengan adanya hukuman yang telah diterapkan oleh Agama Islam
maupun undang-undang khususnya beberapa Negara yang melakukan tindak
pidana sesuai dengan fighn jinayah terdapat efek jera bagi pelaku bahkan
efek jerapun juga terdapat dari kalngan masyarkat sekitar. Sedangkan efek
jera yang terdapat di Negara lain seperti di Negara Indonesia meskipun masih
banyak yang melakukan tindak pidana tersebut tetapi bagi pelaku kejahatan
tersebut masih terdapat efek jera bagi pelaku.

Dalam hukum Islam maupun dalam hokum pidana KUHP pencurian
besar karena adanya pemberatan dalam pidana pencurian kecil/biasa ini disebut
juga pencurian dengan kualifikasi (gequalificeerde deifstal) atau pencurian
khusus dengan cara-cara tertentu dalam hokum Islam mengenai pidana ynag
berat ini juga diberi hukuman yang berat seperti diasing dari negaranya maupun
hukuman mati sedangkan dalam KUHP dalam kejahatan keadaan tertentu
bersifat lebih berat dan maka dari itu diancam dengan hukuman yang
maksimumnya lebih tinggi yaitu lebih dari hukuman penjara lima tahun dari
Pasal 362 KUHP dan hal ini diatur didalam buku II KUHP pada bab XXII dan
perumusannya sebagaimana disebut dalam Pasal 363. Menurut P.AF.
Lamintang, bahwa (gequalificeerde deifstal) adalah pencurian yang mempunyai

unsur-unsur dari perbuatan pencurian di dalam bentuknya yang pokok, yang
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karena ditambah dengan lain-lain unsur, sehingga ancaman hukuman menjadi
berat.*

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa
persamaan antara tindak pidana pencurian menurut figh jinayah dan KUHP sama
mendapatkan hukuman baik hukuman potong tangan maupun hukuman penjara
seumur hidup, sama-sama merupakan tindak pidana kejahatan yang dapat
merusak hak manusia maupun harta, sama-sama bertujuan untuk perdamaian dan
keamanan masyarakat, dalam hukumannya terhadap tindak pidana pencurian
dengan kekerasan sama-sama menimbulkan efek jera baik bagi masyarakat yang
melakukan tindak pidana tersebut maupun bagi masyarakat yang tidak

melakukannya.

B. Analisis Perbedaan Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Menurut Figh
Jinayah Dan KUHP
Dalam KUHP dan figh jinayah mengenai definisi dari tindak pidana
dengan kekerasan terdapat berbedaan, seperti dalam KUHP pengerian dari tindak
pidana pencurian dengan kekerasan dikenal dengan istilah gequalificeerde
deifstal yaitu merupakan delink pencurian dengan kekerasan diamana tindak
pidana tersebut merupakan pencurian yang mempunyai unsur-unsur dari

perbuatan pencurian di dalam bentuknya yang pokok, yang karena ditambah

* P.A.F Lamintang dan Djisman Samosir, Delik-delik Khusus Kejahatan yang Ditujukan. Terhadap
Hak Milik dan lain-lain Hak yang Timbul dari Hak Milik, (Bandung: Tarsito, 1990), 84.
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dengan unsur lain-lain, sehingga ancaman hukuman menjadi berat.” Sedangkan
dalam hukum Islam pencurian dengan kekerasana dikenal dengan istilah hirabah
adalah keluarnya gerombolan bersenjata didaerah Islam untuk mengadakan
kekacauan, penumpahan darah, perampasan harta, mengoyak kehormatan,
merusak tanaman, peternakan, citra agama, akhlak, ketertiban dan undang-
undang baik gerombolan tersebut dari orang Islam sendiri maupun kafir Dzimmi
atau kafir Harbi.°

Sedangkan Peraturan atau dasar hukum dari tentang tindak pidana
pencurian dengan kekerasana dalam hukum Islam diambil dari dalil al-Qur’an
maupun Al-Hadis, seperti yang tertera di surat a/- Bagarat (2) ayat 178-179,
sebagaimana ayat Alquran juga menerangkan tentang hukuman gishash yang
berlaku pada bani Israil yaitu firman Allah dalam Alquran surat a/-Maidat ayat
33. Adapaun surat al-maidah yang membahas tentang sanksi hukuman pencurian
dengan kekerasan yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi,

hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki
mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat

E:—E\.

> Abdul Qodir Awdah, Al-Tasyri’ Al-Jina’y Al-Islami, Beirut: Muassasash al Risalah, Juz I, him. 79.
® Abd Al-Qadir Audah, A¢-Tasyri’ Al-Jinaiy Al-Islamiy juz II (Beirut: Dar Al-Kitab Al-‘Arabi, tanpa
tahun), 518.
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kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk

mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.”
(Q.S. Al-Maidah:33).’
Sanksi pencurian dengan kekerasan yang ditentukan dalam Al-Qur’an
dana Al-Hadis ada empat macam yaitu dibunuh, disalib, dipotong tangan dan
kakinya secara silang, atau dibuang dari negeri tempat kediamannya. Antara lain
sebagai berikut:®
1.) Hukuman Mati
Hukuman mati dijatuhkan kepada pencurian dengan kekerasan
apabila mereka melakukan pembunuhan tanpa pencurian dengan kekerasan.
Hukuman ini merupakan hukum Aad dan bukan gishash. Oleh karena itu
hukuman tersebut tidak boleh dimaafkan. Naluri keinginan untuk hidup
sendiri merupakan pendorong bagi pelaku untuk melakukan jarimalmya.
Kalau saja ia menyadari bahwa ketika ia membunuh orang lain sebenarnya
membunuh dirinya sendiri pula, maka pada umumnya ia tidak akan
meneruskan perbuatannya. Dengan demikian faktor kejiwaan dilawan dengan
faktor kejiwaan pula, agar ia mau menghindari jarimah.
2.) Hukuman Mati Disalib
Hukuman ini dijatuhkan apabila pencurian dengan kekerasan

melakukan pembunuhan dan perampokan (merampas harta benda). Jadi

" DEPAG, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pt Grafindo Persada, 2002), 22.
8 Jazuli, Figh Jinayah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 91.
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hukuman tersebut dijatuhkan atas pembunuhan dan pencurian harta bersama-
sama dan pembunuhan tersebut merupakan jalan untuk memudahkan
pencurian harta. Hukuman tersebut juga merupakan hukuman had yang tidak
bisa dimaafkan. Yang pada dasarnya tujuan penjatuhan hukuman ini tidak
berbeda dengan dasar penjatuhan hukuman mati. Akan tetapi karena harta
benda disini menjadi pendorong bagi perbuatan jarimahnya maka hukuman
harus diperberat yaitu ditambah dengan penyaliban, sehingga apabila ia
meniatkan jarimah-jarimah tersebut dengan mengingat hukumannya yang
sangat berat maka ia akan mengurungkan niatnya.’
3.) Hukuman Potong Tangan dan Kaki

Hukuman ini dijatuhkan apabila pencurian dengan kekerasan hanya
mengambil harta tanpa melakukan pembunuhan. Dalam hal ini anggota
badan yang dipotong adalah tangan kanan dan kaki kiri. Pada dasarnya tujuan
penjatuhan hukuman itu sama dengan tujuan penjatuhan hukuman pencurian.
Akan tetapi karena biasanya jarimah pencurian dengan kekerasan dikerjakan
di jalan-jalan umum yang jauh dari keramaian maka perampok pada
umumnya yakin akan keberhasilan perbuatannya dan keamanan dirinya.
Kondisi yang seperti itulah yang menjadi penguat faktor kejiwaan yang

menimbulkan perbuatan jarimah dan yang mengalahkan faktor kejiwaan yang

? Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 3, (Jakarta : Pena Pundi Aksara. 2009), 122.
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mejauhkannya. Oleh karena itu hukuman harus diperberat agar kedua faktor
tersebut dapat seimbang.
4.) Hukuman Pengasingan

Hukuman pengasingan dikenai apabila si perampok hanya menakut-
nakuti orang-orang yang lewat di jalan, tetapi tidak mengambil harta benda
dan tidak pula membunuh. Alasan penjatuhan hukuman ini adalah bahwa
perbuatan yang dilakukan oleh para perampok tersebut dimaksudkan untuk
mencari popularitas nama dan diri mereka. Itulah sebabnya mereka itu
diasingkan sebagai salah satu cara untuk mengurangi atau bahkan
menghapuskan popularitas mereka.

Sedangkan dalam KUHP bunyi hukum yang diberi hukuman bagi
tindak pidana pencurian dengan kekerasan telah diatur dalam undang-undang.
Sedangkan dalam KUHP sanksi tindak pidana perampokan diatur dalam pasal
365 KUHP sebagaimana termaktub di bawah ini.'’ Pasal 365 : Ayat (1),
diancam dengan pidana penjara paling lama Sembilan tahun pencurian yang
didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan,
terhadap orang dengan maksud untuk mempersiapkan atau mempermudah
pencurian atau dalam hal tertangkap tangan, untuk memungkinkan melarikan

diri sendiri atau peserta lainnya atau untuk tetap menguasai barang yang dicuri.

' P.AF. Lamintang, Delik-delik Khusus, Kejahatan-kejahatan terhadap harta kekayaan, (Bandung:
Sinar Baru, 1989), 1-3.
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Ayat (2), diancam dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun
jika perbuatan dilakukan pada waktu malam dalam sebuah rumah atau
pekarangan tertutup yang ada rumahnya, di berjalan jika perbuatan dilakukan
oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu; jika masuk ke tempat melakukan
kejahatan dengan merusak atau memanjat atau dengan memakai anak kunci
palsu, perintah palsu atau pakaian jabatan palsu. Jika perbuatan mengakibatkan
luka-luka berat.

Ayat (3), Jika perbuatan mengakibatkan kematian maka diancam
dengan pidana penjara paling lama lima belas tuhun. Ayat (4), diancam dengan
pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu paling
lama dua puluh tahun, jika perbuatan mengakibatkan luka berat atau kematian
dan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu, disertai pula oleh
salah satu hal yang diterangkan dalam no. 1 dan 3.

Selain itu, ada pula Pasal 362 ;“Barangsiapa mengambil sesuatu, yang
seluruh atau sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki
secara melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan pidana paling lama
lima tahun atau pidana denda paling banyak Sembilan ratus rupiah’. Pasal 365,
Pasal 170 dan Pasal 340 KUHP, maksimal 15 tahun penjara dikarenakan
merampok sambil membunuh. Pertanggungjawaban atas perbuatan yang telah

dilakukan pelaku dilihat dari kemampuannya terlebih dahulu.'!

""Moeljatno, Kitab Undang-undang Hukum Pidana, cet ke26, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 128.
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Ketentuan pidana terhadap delik perampokan menurut hukum positif
(KUHP) adalah berupa hukuman penjara yang lamanya disesuaikan dengan
bentuk delik yang dilakukan, maksimal 20 tahun penjara, atau seumur hidup atau
pidana mati, tetapi hukuman mati jarang diterapkan karena masih banyak
kontroversi para ahli hukum. Disini hakim mempunyai peran penting dalam
menentukan hukumannya, baik mengenai berat ringannya hukuman maupun
lamanya hukuman. Sedangkan dalam figh jinayah penerapan hukum perampokan
harus diterapkan berdasarkan macam-macam perampokan dalam hukum Islam.

Diberlakukannya diyat pada KUHP karena kaum muslimin masih
sedikit dan hidup dikelilingi kaum kafir, sehingga menjaga nyawa seseorang
pada masa itu sangat ditekankan untuk menciptakan kebersamaan. Maka
pembayaran diyat dilakukan sebagai pengganti nyawa seseorang atau untuk
menahan terjadinya pembunuhan, sehingga yang berkurang dari masyarakat
cuma satu orang, dan pelaku diajari untuk selalu berbuat kebaikan agar tidak
berbuat kejahatan lagi, sehingga masyarakat tersebut selalu hidup rukun, damai,
dan sejahtera.

Dalam menjatuhkan hukuman potong tangan, para wulama
mempertimbangkan harta yang dicuri bernilai secara hukum, harus tersimpan di
tempat penyimpanan yang biasa dan mencapai nisab. Jika tidak mencapai nisab,
maka tidak ada hukuman potong tangan tetapi diganti dengan ¢a’zir (hukuman)

dimana dalam hal ini dalam figh jinayah biasanya ta’zir disini juga terdapat
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mengenai diyat yang dibebankan kepada pelaku tindak pidana pencurian dengan
kekerasan.'> Akan tetapi di dalam hukum positif (KUHP) hanya menghukum
pelaku tindak pidana pencurian dengan hukuman penjara maksimal lima tahun
atau denda paling banyak sembilan ratus rupiah. Hal ini tercantum dalam pasal
362 KUH Pidana.

Mengenai hukum pidana yang berlaku di Indonesia adalah KUHP
bukan hukum Islam, meskipun sebagian besar warga Indonesia beragama Islam,
tetapi negara berlandaskan kepada Pancasila. Dalam hukum publik tidak ada
pilihan lain selain harus dipatuhi dan sangsi dalam hukum publik merupakan
suatu alat utama untuk memaksa orang atau seseorang mematuhi ketentuan
undang-undang lebih-lebih hukum pidana yang memberikan kewajiban kepada
warga negara untuk mematuhi hukum.

Perbuatan-perbuatan pidana menurut wujud atau sifatnya adalah
bertentangan dengan tata atau ketertiban yang dikehendaki oleh hukum, mereka
adalah perbuatan yang melawan (melanggar) hukum. Tegasnya, mereka
merugikan masyarakat, dalam arti bertentangan dengan atau menghambat
terlaksananya tata dalam pergaulan masyarakat yang baik dan adil.

Dari pemaparan di atas tentang persamaan dan perbedaan tindak

pidana pencurian dengan kekerasan persamaan dalam tindak pidana tersebut

'2 Abdur Rohman I Doi, Shahri’ah the Islamic Law / Tindak Pidana, Terj. Wardi Masturi, Jakarta:
Rineka Cipta, 1992, hlm. 65.
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yaitu sama-sama mendapatkan sanksi hukuman namun kadar hukumannya yang
berbeda dimana dalam hukum figh jinayah terdapat 4 sanksi atau hukuman
antara lain berupa: dibunuh, disalib, dipotong tangan dan kakinya secara silang,
atau dibuang dari negeri tempat kediamannya. Sedangkan menurut hukum
positif atau KUHP terhadap tindak pidana perampokan adalah berupa hukuman
penjara yang lamanya disesuaikan dengan bentuk delik yang dilakukan,

maksimal 20 tahun penjara, atau seumur hidup atau pidana mati.



